
BAB III
ANALISIS KEBUTUHAN

3.1. Analisis Sistem

Dalam merancang bangun sistem informasi atau aplikasi komputer penulis telah menjelaskan

akan menggunakan metode pengumpulan data pada sistem yang sudah digunakan dengan melakukan

study existing (pengamatan sistem berjalan) dan melaukan observasi (peninjauan) dengan wawancara

yang bertujuan memberikan suatu gambaran kebutuhan sistem informasi.

3.2. Study Existing

Dalam merancang bangun sistem atau aplikasi, berikut ini adalah hasil study existing dari

pengamatan yang telah di didapatkan yaitu survei online health assestment yang harus di lakukan oleh

setiap karyawan menggunakan google docs. Berikut ini adalah gambar dari screenshot Health Assestment

yang harus di isi harian yang menyatakan juga bahwa karyawan telah melakukan presensi:

Dari pengamatan Google Doc. Survei, terdapat tiga halaman yang harus di isi oleh setiap

karyawan dengan tampilan input dan selected radio input. Pertama kali membuka link google docs dapat

dipastikan selain karyawan dapat mengakses link tersebut dan setiap yang mengakses dapat melakukan

pengisian data menggunakan nama karyawan yang ada dalam daftar pilihan nama. Setiap karaywan tidak

dapat mengetahui apakah setiap harinya sudah mengisi data atau belum. Tidak ada pengisian

keberadaaan karyawan (visualisasi mobilisasi) dan data presensi.

Gambar 4. Screenshot Google Doc. Daily Health Assessment.
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Setelah melakukan pengamatan , dapat diambil kesimpulan terhadap aplikasi Google Doc. Yang digunakan

sebagai Daily Health Assestment adalah sebagai berikut:

• Link Online google doc. dapat di akses oleh siapapun.

• Ketika sudah melakukan pengisian di tandakan karyawan melakukan presensi.

• Tidak terdapat pilihan status karyawan sedang WFH, WFO, Izin, Sakit, Cuti dan Isoma.

• Setiap pengakses dapat melakukan input pada daftar nama karyawan yang ada.

• Terdapat 3 halaman survei yang harus diisi.

• Yang telah melakukan atau belum melakukan laporan pada google docs tidak dapat diketahui dengan

mudah statusnya.

• Tidak ada kolom pengisian keberadaan atau lokasi karyawan.

3.3. Observasi Wawancara

Menurut (Supriyati, 2011) wawancara adalah cara yang umum dan ampuh untuk memahami

suatu keinginan atau kebutuhan. wawancara adalah teknik pengambilan data melalui pertanyaan yang

diajukan secara lisan kepada responden.

Hasil wawancara kesatu (1) dengan pembuat Form Google Docs Bapak Dicky Nailendra sebagai

Security Leader pada Eni Indonesia dengan hasil wawancara sebagai berikut (Table 1. Hasil Wawancara-1):

Tabel 1. Hasil Wawancara 1.
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Hasil wawancara kedua (2) dengan pihak user Bapak M. Ali Wiryawan sebagai Security Manager

pada Eni Indonesia didapatkan beberapa informasi mengenai penggunaan sistem informasi, dengan hasil

wawancara sebagai berikut (Table 2. Hasil Wawancara-2 ):

Tabel 2. Hasil Wawancara 2.
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3.4. Observasi Penggunaan Hardware

Sistem berjalan diakses oleh setiap personil secara online menggunakan perangkat

smartphone,maka penulis mengumpulkan data smartphone kepada seluruh personil dengan hasil

pendataan dapat di lihat pada (Tabel 3. Pendataan Perangkat Keras). Dinyatakan bahwa sebanyak 91%

menggunakan smartphone berbasis OS Android dan sebanyak 9% menggunakan smartphone berbasis IOS.

Tabel 3. Pendataan Perangkat Keras.
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3.5. Hasil Analisis Kebutuhan

Dari proses wawancara, dapat diambil kesimpulan menjadi sebuah elisitasi kebutuhan sistem

informasi. Elisitasi adalah usaha mendapatkan suatu informasi yang dilakukan dari suatu percakapan atau

wawancara secara tidak sadar. Menurut (Hidayati, 2007), “Elisitasi merupakan rancangan yang dibuat

berdasarkan sistem yang baru yang di inginkan oleh pihak manajemen terkait dan disanggupi oleh penulis

untuk dieksekusi”. Dan dijelaskan juga bahwa Elisitasi didapat melalui metode wawancara dan dilakukan

melalui tiga tahapan yaitu:

• Tahap Pertama; berisi seluruh rencana pengembangan sistem yang akan diusulkan dari hasil

pengamatan dan wawancara.

• Tahap Kedua; hasil yang berupa elisitasi dari tahap pertama akan di klasifikasikan untuk dipisahkan

berdasarkan metode MDI antara rencana pengembangan sistem/aplikasi baru dengan rancangan yang

telah disanggupi oleh penulis untuk dieksekusi. Menurut (Hidayati, 2007), penjelasan mengenai

Metode MDI :

a) M pada MDI itu artinya Mandatory (Penting). Maksudnya requirement tersebut wajib ada dan
tidak dapat dihilangkan pada saat membuat suatu apalikasi atau sistem baru.

b) D pada MDI itu artinya Desirable. Maksudnya requirement tersebut tidak menjadi perhatian yang
sangat pentin dan dapat dihilangkan. Ketika requirement tersebut digunakan untuk
pengembangan aplikasi atau sistem, akan membuat sistem tersebut menjadi lebih sempurna.

c) I pada MDI itu artinya Inessential. Maksudnya ialah ketika requirement tersebut bukanlah bagian
dari aplikasi atau sistem yang dibahas atau merupakan bagian dari luar sistem.

• Tahap Ketiga; hasil penyusutan dari elisitasi tahap kedua dengan cara mengeliminasi penyesuaian

kebeutuhan sistem tersebut. Langkah berikutnya, semua requirement yang tersisa akan

diklasifikasikan lagi dengan metode TOE, yaitu:

a) Technical (T) yaitu bagaimana tata cara atau teknik pembuatan requirement dalam sistem yang
diusulkan?

b) Operational (O) yaitu bagaimana tata cara penggunaan requirement dalam sistem akan
dikembangkan?

c) Economic (E) yaitu berapakah biaya yang diperlukan guna membangun requirement di dalam
sistem?

Berikut ini pengertian mengenai metode TOE dan pilihannya, yaitu:

a) High (H) : Sulit dalam pelaksanaannya, karena Teknik atau metode pembuatan dan pemakaiannya
sulit dan biayanya mahal. Maka kebutuhan (requirement) tersebut harus dieliminasi.

b) Middle (M) : Mampu dikerjakan.
c) Low (L) : Mudah dikerjakan.

Final draft elisitasi akan menjadi suatu rancangan hasil akhir yang dicapai dari tahapan elisitasi yang dapat

digunakan sebagai dasar pembuatan suatu aplikasi atau sistem yang akan dikembangkan.

Final draft elisitasi analisis kebutuhan (Requirement Analysis) ditampilkan pada (Tabel 4. Draft

Elisitasi Analisis Kebutuhan).



Ta
b

e
l4

. 
D

ra
ft

 E
lis

it
as

iA
n

al
is

is
K

e
b

u
tu

h
an

.

12



3.6. Usulan Perancangan Sistem

Final draft elisitasi ini akan menjadi acuan atau standar dalam pengembangan sistem informasi

yang akan di rancang bangun sehingga sistem informasi atau aplikasi yang dihasilkan akan sesuai dengan

kebutuhan pengguna (user).

Dari hasil final draft elisitasi analisis kebutuhan (Software Requirement Analysis) dapat dijadikan

bahan sebagai Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SKPL) sebagai dokumen yang akan menggambarkan

secara jelas dan rinci mengenai spesifikasi kebutuhan pengembangan perangkat lunak dalam pembuatan

aplikasi yang akan diusulkan. Dokumen SKPL yang telah di rangkum dapat dilihat dalam (Tabel 5 . Software

Requirement Analysis).

Perancangan sistem merupakan tahapan analisis dari siklus pengembangan sistem sebagai

langkah awal rancang bangun perangkat lunak sistem informasi atau aplikasi yang didefinisikan dari

kebutuhan-kebutuhan fungsional dan non-fungsional serta pada perangkat keras dengan spesifikasi

tertentu dapat beroperasi dengan baik. Usulan perancangan sistem akan menggambarkan rancang bangun

dengan menggunakan model perancangan Unified Modelling Language (UML) dengan mrnggunakan

beberapa tools yaitu Component diagram, Use-case diagram, Activity diagram, Entity Relationship diagram

(database) dan desain tampilan antar muka. Dalam hal ini yang rancang bangun berupa mobile application

berbasis android dan IOS.

Tabel 5. Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak.
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